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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 
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Bapak Noorhadi Nirman dan ibu Choiriyah Noor yang snantiasa member 
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slam Sultan Agung Semarang dan Dosen Pembimbing skripsi 
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P E N D A H U L L  AN 

esara berkelanjutan, berland.ask.an kemampuan 

memanfaatk.an kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sent 

memperhatikan tantangan perkembangan global. Hal tersebut berkaitan pula 

eluruh daer ah 

GB1HN [ahun 1999.2004 enyatakan bahw.a tenaga kerja sebagei 

berdayah an agar memiliki nilai lebih dalam arti lebih aju. lebih teramnpil 

dan lebih berkualitas, agar dapat berdaya guna seara optimal dalawn 

pembngunan Nasional dan mapu bersaging dalam era global 
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Pembangunan ketenagakerjaan sebagai bagian dari pembangunan 

nasional yang berlandaskan Pancasila dan t/ U p  19.45 dilak sanakan dalam 

rangk.a pembangeunan manusia Indonesia setuhya dan pembangnan 

aria Indonesia seluruhoy.a unto ennghath.an hark.at, mart.abut dan 

harga diri tenaga era serta mewfdkan may.arad.at seiahera, g4if 

makmur dan merata bail materiil maupun spirituil 

Sebagaimana ditegaskan dalam Pasal 27 ayat t2) L t  1945 y a ,  

menycbutkan bahwa Tap-tiap Warga Negara berhak atars pekeriaan tan 

penghidupan yang layak bagi kemanursiaan 

Dalam melakuk.an suatu pekerjaan tcnaga herja perlu mendapat 

perindungan. Adapun perlindungan terse but mehiputi perlidungan hak -hal 

dasat pekerja, perhindungan atars keselamatan dan kesehatan kera, 

perlindungan upah dan jaminan sos.ial yang menjamin rasa anan, tentam 

erpenahinya leadila serta terwujudnya kehidupan yang seahtra, lahit dan 

batin, selaras, serasi dan seimbung 

erlindungan hokum terhadap tenaga kerja jtga diherikan epad.a 

enaga kerja wanita, hal ini dilihat dalam ketentua Pasal 7 dan 8 Lndang. 

U/ndang Nomor I tahun 1951 Pasal 7 U/ndang-Undang Nomor I Tahun 19$p 

menycbutan 

(I). Orang wanita tidal boleh mnenjalank.an pekerjaan pad.a malam hari, 

csahi jikala tu merut sifat, hempat dan kcadaan se h ,a f a  

dijalank.an oleh orang wanit 
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(2). Dapat dikecualikan dari larangan termasuk dalam ayat ( I )  heal-hgt 

dimana pekerjaan wanita pada malam huari itu tidak dapat dihind.ark.an 

berhubung dengan kepentingan atau kesejahteraan umum 

ti). Dalam ll akan ditetapk.an hal-hal yang hiccuahikan termasul dalam 

ayat (2 beserta syarat-syarat untuk menjaga kesehatan dan kesusilaan 

buruh warta t 

Dalam pasal 8 Lindang-Lindang Nomor abun 154 disebutk.an bah 

( I ).  Orang wamita tidal boleh menjalank.an pekerjaan di dalam tambang 

lubang di dalam tanah atau tempat lain untuk mengambil logam dan 

bahan-bahan lain dari dalam tanah 

(2).Larangan tersebut dalam ayat (I tidal berlaku terhadap kepada orang 

wanita, yang berhubungan «hcngan phcrjaannya kadang-kadang ha 

turun hi bagiane-bagian tam bang dibawah tanah dan tidal mncnjalank.an 

pekerjaan 

Dengan demikian setiap pekerjaan wanita berhak mendapatk.an 

perlindungan hulk um. Salah satu aspek perlindungan huk um bagi wanita in 

adalah perlindungan dibidang kesehatan kerja bag para wait.a 

dapun bidang kesehatan kerja yang berkaitan dengan perfindungant 

hukum bagi pekerja wanita meliputi aspek jam kerja jam istirahat dan 

tempat kerja maupun perumahan pekerja. Bagi pekerja wata, perhindungan 

huk.um sangat dibutuhk.an mengingat desakan kebutuhan ekonomi yang 

membuat mereka terpaksa bekerja. Fara pekerja waita kebaaak.an kurange 

memperhatikan dan mengetahui hak-haknva 



Sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang garmen 

atau pakaian siap jadi, PT. RICHTEX GARMINDO banyak mempekerjakan 

pekerja wanita. Pada umumya pekerja wanita terscbut bekerja di pp 

K H A N  GARAMINDO elasna tdelapan) jam schari ata 4 (erpat 

puluh) jam dalam seminggu. Derdasark.an uraian tersebut diatas, mak.a 

penulis tcrtarik untuk menyusun skripsi dengan judul Perlindungan 

Hukum Bagi Pekerja Wanita Dalam Bidang Kesehatan Kerja di PL 

RICHTEX GARMINDO" 

B. Pembatasan Masalah 

L/ntuk memperjclas pembahasan, maka penulis memhatasi masalah 

pada bidang kesehatan kerja bagi pekerja wanita di I! K H A !  

GARMINDO yang mchiputi waktu kerja. istirahat khusus wanita dan temp:at 

crja bag pekerja wanita 

C. erumsan Masala l 

Dari latar belakang terse but di atars, maka dapat hirumusk.an suat 

permasalahan sebagai berikut 

agaimana pelaksanaan perindungan hukum di bidang keschatan kerja 

bagi pekerja wanita pada PT RICHTEX GARMINDM 

Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam pelak sanaan 

perlindungan hukum di bidang kesehatan kerja bagi pekerja wanita pad.a 

Pf RICHIE  GARMINDO Jan bagaimana cara megatasinya 
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D. Tu[au dan Kegnaan Peelitia 

L/ntuk mengetahui dan memahami pelaksanaan perindungan hokum di 

bidang kesehatan kerja bagi ekerja wanita pad I C H I  

'  L/ntuk mengetahui dan memahami hambatan-hambatan yang itemui 

dalam pelak sanaan perlindungan hukum di bidang kesehatan kerja bagi 

pekerja wanita pada PL RICH[  0 A M I N D  dan ara 

Kegunaan penelitian 

egunaan eoritis 

/ntuk memperdalam ilmu pengetahuan dan wawasan terhatap huk 

ctenagerjaan pada akultas luk um lnissula Semarang see;e, 

h r s  dan selurah akademi pada t u n a  

'  

Meberikan saran dan mask,an kepaada pemerintah Ao. em 

da la m  hl pembuatan kebijakan mengenai perlinduean b k  

h.  Bagi Perusahe 

Dapat memberikan informasi dan masukan mengcnai peratur,an 

terhadap pekcrja wanita dan pelak sanaannya beserta hambataova 

ehingga dapat digunakan untuk pembuatan peraturan perusahaa 
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yang baru dan perbaikan upaya-upaya perlindungan bagi pekerja 

watt. 

e Bagi pekerja 

Memberi masukan kepada pekerja. khsursnya pekerja wanita agar 

mnengetahi tentang perindungan hukm yang memyanent hal d 

ewaiban dala bidang kschat.an kerja dani prosahaan tempat i 

E, Metodologi Penetitian 

Dulan penehitian huk um ini metodologei merupal.an ur utll 

Sag harue ad gait flak oh an saa aervai, l t u l  emdapath.an st,tu 

penelitan dengan hail yang mal simal perho adasea sat m o l e  yang tept 

gar tereapat tuuan penelitian 

dapun metode yang akan digunakan penalise adalah sebagai berik ut 

Metode pendekatan yang penulis gunak.an daam menus 

skripsi imi adalah suatu metode pendekatan secara yuridis sosiologis 

atu suatu penehitian yang dilakuk.an dengan bertitil tolal dati 

peratura-peraturan tertulis yang telah ad.a yang herupa 

ndang Peraturan P'emerintah, dan Peraturan lerundang-undangan 

lainnya serta teori hukum dan pendapat para sarjan,a terkemuk an 

telah terbukti kcbenarannya. emudian dilihat cad.an praktekanya dat 
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icari faktor penghambat dan faktor pcnunjang erlakunya peraturan 

terse but di dalam masvarak.at, 

Spesifikasi Penelitian 

eha 

gi analisaya. enelitian ini nantinya jug.a cnghasilk.an data yang 

bersifat deskriptif anahitis, artitya data-data yang dinyatakan bail 

ara isan mapun tulisan, juga perilaku yang ditehiti dan dipelajari 

scbagai seat yang tuh, dan menggunak.an kadaan obyck da 

asalahnya serta menganalisa dan memberi kesimpulan terhadap 

permasalahan yang menjadi obwck penelitian. yak.mi men@en.i 

per/indungan huku bag pekerja wait dala bida kewchata er 

diPI R I K H T E X  GARMINDO 

3 Lokai Penehitan 

Lokasi penehitian untuk penulisan skripsi ii adalah pad lL 

I C H T E X  GARMINDO yang terletak di Jalan Tambak ii I Semarang 

dapun alas.an pemihihan lokaesi penelitian adadah mesih adama 

hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan perlindunga 

hukum di bidang keschatan kerja bagi pekerja wanita pad PI 

RICH[EX GARMINDO dan cara mengatasinya 
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4. Tekik Pengumpulan Data 

Dadata sang dnganal dala penehitian in ehiputi data 

primer dan sekunder, yang dim.al sud data primer adalah da sel under 

adalah sebagai berik. ut 

a. Data Primer 

Ada#ah informasr yang diperoleh sesata lamg Mg dati sum berm a 

dalam penelitian ini diperoleh langung dari para larsawan 'l 

K K H I I  GARMINDO 

b, Data Se#under 

dalah infomai yang tel.ah id polka piheal Lan dn diperoheh 

esara tidal lagong data imi diperoleh di cat.atan administrai 

I RC H I E 6 A R \ M I N D 0  peraturan-peraturan buku iiah dat 

umber lain untul nenogag pee hit.ia ini 

tudiKepustal.an 

tudi kepurtakaan merupal.an cata ntul meperole 

data yang bersifat sek.under Hal ini dila uk.an gun,a 

mendapatkan landasan teoritis berupa pendapat ma spun tulran 

tulisan dari para ahli ata para pihal yang berwenang dan gA 

untuk memperoleh informasi dala bentul ketentua fora 

mapun data resoi dari nask.ah yang ad. yang berhubungan 

erat denga maal.ah csehat lerja bagi pekerja wanit.a 



wmoa imi dapat diperoleh dari bk-buku eptak.aan sert 

sumber lain. Di samping it uga dilakuk.an penelaahan terhadap 

peratran-peraturan yang ada dalam swstem hk age Berl 

dalam mayarak.at 

ngan cara ini iharapk.an dapat dignahan schaga 

pedoman, nantny.a untuk 

' 

akan dilak sanakan 

StudiLapangan 

Studi lapangan ini merupak.an cara memperoleh data van 

bersifat primer. Untuk mendapuatkan data-data yang diperluk.an 

it.kuka w a a a t a  heh, t e r p p  hep,an e owlet 

RIK H I E N  GARMIN,DO 

s Metode Analisa Data 

Metode analisa data yang akan dipergoak.an untuk menarik 

kesirpulan dari has.il penehitian dipergunak.an mcode Analisa 

ualitatif. Analisa Fualitatif ini dilakukan setelah data terkumnpul dun 

lengkap, dipilih dan dissun secara sistematis dan dianalisis dengan 

enguunakan landasan tori yang ada pada bab ll untuk meneap 

kejelasan masalah yang dibahas, schingga akhirnya mengh silk.an suatu 

kesimpulan yang dapat ipertanggug jaw.abk an 



F. Sistematika Penulisan 

Lalam penelitian ii perlu kiraya penulis uraikan sistematika skripi 

yang dapat digunakan sebagai kerangka berfikir dalam pemahaman 

penelitian ini. Adapun sistematika penulisan ini nanti adalah sebagai berikut 

Bab satu. Pendahuluan, dalam bah ini diuraik.an mngenai latar 

belakang massalah, pembuatasan masalah, perumussan massalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penchitian, metodologi penelitian, an terak hir adalah 

istemat ik.a penelitian 

Bab dua. Tinjauan Pustaka yang berisikan tentang tenaga kerja dan 

naga kerja wanita mehiputi pengerian tenaga kcrja, peerja, buruh, enis 

enis tenaga kerja, perindungan huk dan perlindugan hokum pekerj 

wanita meiputi pengertian perlindungan hokum, tujuan perhidung 

hokum, perindungan kesehatan dan keselamatan kerja 

Bab tiga, Hasil Penelitian dan Pembahsan yang berisikan 

pelaksanaan perlindungan hokum di bidang keschatan kerja bag pekerfa 

wanita pada lI R I C H I E X  GARMINDO, serta hambatan-ha nbatan yang 

dihasdapi dalam pelak sanaan per/indungan hokum hi bidang kcschatan kerja 

bags pekerja wamita pada Pt RICHIE GARMINDO dan ca 

engatasnya 

Bab empat, Penutup, merupan bah terakhit yang berisi mengenai 

kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran 



BAB II 

FIN.IALAN PUSTAK A  

•  Tenaga Kerja dan Tenaga erja Wanita 

eagertian Tenaga erja. Pekerja dan Buruh 

Menurut Pasal I Undang-Undang Nomor 13 Tahu 200 Teatate 

Ketentuan-Ketentuan Pokok Mengenai Tenaga Kerja, discbutkan bah 

enaga Kerja adalah tiap orang sang melakukan peckerjaan guna 

menghasilk.an barang dan atau jasa bail untuk memenahi kebutuhan 

sendiri maupun untuk masyarak.at 

Dari pengertian terscbut diatas dapat dikatakan bahwa Tenaga 

erja adalah setiap orang laki-laki maupun perempuan yang memilik 

potensi untuk melakukan suatu pekerjaan baik dala hubungan kerja 

maupun tidak. Pengertian Tenaga erja disini tidak hanya ditekank.an 

bagi orang yang sudah bekerja, melainkan juga menakup orang yang 

belu bekerja 

Tenaga kerja (Man Power) merupakan penduduk dala. usia erja, 

yaitu antara L tahun sampai dengan 6l tahun, Pendudak dalam u+a 

tersebut dapat digolongkan menjadi yaitu angkatan kerja (Labour 

Force) dan bukan angkatan kerja' Yang dim.ak sud dengan angkatan 

kerja adalah penduduk yang beerja dan penduduk yang belum bker 



nanun siap untuk bekerja atau sedang mencari pekerjaan pada tingkat 

upah yang berlaku 

Menurut Iman Soepomo pengertian pekerja adalah sangat luas 

yatu tap orang yang melakukan pekerjaan, baik dalam hubungan kerja 

maupun diluar hubungan kerja yang sccara karang tepat oleh sementara 

orang disebut buruh-bebgs" engertian dari man Soepomo ini 

merupakan pengertian dalam arti luas 

menycbut pekerja dengan istilah penduduk yang bekerja' 

pekerja enurut Iman Soepomo, lawan dan uparnoko dalah sama 

dengan pengertian tenaga kerja menurut Undang-Undam Nomor 1 

hbungan kerja maupun diluar hubungan kerja 

Sementara hubungan dalaa lasat I angka L/dang-Undang 

Nomor 13 Tahun 200 tentang ketenagakerjaan disebutkan: ekerja 

adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah ata imbalan 

dalam bentuk lain 

erdasar pengertian terscbut dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

lbd. hall 

man Soeporo, Pergantar Hokum Peruruthan (Jakarta: Diambatan, 195 hal 26 
l r a a n  da Saparnoho, lo git 



erja dimana ia berada dalam perintah seorang majikan scbagai bentu 

anggungjawab dan kewajibannya dengan imbalan ia berhak meneri 

upah atas pelak sanaan perintah terse but 

Menurut peraturan perburuhuan di perusahaan perindustrian, buruh 

alah orang Indonesia atau Timur Asing yang bekerja di perusahaan dan 

bukan dipandang scbagai majikan. Sementara pada asal I huruf e 

eraturan Pemerintah Nomor 8 Tahu I98I Tentang Perlin«dung t'pat 

disebutkan balwa buruh ialah tenaga kerja yang bekerja pada pengsaha 

dan menerima upah. Penulis cenderung mengunaka istilah pet,, 

mengmngat pengertian buruh mengandung konotarsi negatif dalam 

masyarakat 

Pasal I huruf 2 Undang-Undang Nomor 7 Tahu 181 Tentang 

Wajib Lapor Ketenagakerjaan di perusahaan menychutkan bahwa bur 

adalah tenaga kerja yang bekerja pada perusahaan dengan menerima 

upah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengertian pekerja 

dan buruh adalah sama sebagaimana diatur dalam peraturan terse but 

diatas, yaitu oarang yang bekerja dalam hubungan erja 

Dalam tulisan ini digunakan istilah pekerja yang berarti sama 

dengan buruh, yaitu orang yang bekerja dalam hubungan kerja dengue 

enerima upah 



2. Jenis-Jenis Tenaga erja 

Dilihat dari jenis kelaminmya, tenaga kerja dapat dibedak.an 

menjadi 2 (dua) yaitu tenaga kerja laki-laki dan tenaga kerja perempu 

pabila dilihat dari faktor ursia, maka tenaga kerja dapat dibedakan 

menjadi ttiga) syaitu 

Tenaga kerja anal-anal 

Tenaga erja anal adalah mereka yang bersia di bawah I4 tempat 

be las) tabun sedang dan atau ak.an melak.uk.an pekerjaa 

b. Tenaga erja orang Muda 

Adalah mereka yang bcrusia I4 tempat belas) tahun atau leih ak.an 

tetapi kurang dari I8 (delapan belas. tahun sedang dan ata ak.an 

melakuk.an pekerjaan 

c. Tenaga erja Dew.asa 

cnaga kerja dewarsa adalah meneka yang hersia I8 tdelapan belas 

atau lebih atau be lum eneapsi uia terse hut al an tetapi ela 

« melakuk.an suatu pekerjaan 

hika ilihat dari kemampuan ata skill yang dimihikimya nak 

tenaga kerja dapat pula dibedakan menjadi tdua) yaitu 

a. Tenaga erja Terampil (Skilled Labour 

aitu tenaga erja yang memihiki bel.al ketrampilan yang diperoleh 

bail dari lemaga formal seperti sekolah-sckolah maspun lembag 

normal sept tepat-temp'Murr, 



b. Tenaga Kerja Tidak Terampil (Unsklled Labour) 

Yaitu tenaga kerja yang tidal dibckali atau tidal memiliki 

etrampilan khusus yang menunjang pekerjaan 

engan detaikian terdapat beherapa macam tenaga herja didaan 

masyarakat yang massing-masing teaga kerja tersehut nempuya 

klasifikasi yang berbeda-beda tergantung dari kategorinya 

erdaark.an tingkat umurnya, U n d a n g - d a m  Noor I Lala 

1948 juneto Undang-Undang Nomor Tahun 195f pekerja dapat 

dibedakan menjadi 3 (tiga), yaitu pekerja anak, pekerja orang muda da 

pecrja dewasa. Sedangkan pengertian anal, orang m a  dan orang 

dewasa dapat dilihat dalam Pasal I ayat tI Undang-In«dang Nomor 1 

ahun 1948 yang menycbutkan 

a, oak 

lalah orang laki-laki maupun perempuan yang b e r t r  I4 tempat 

helas tahn ke bawal 

b, Orang Muda 

lalah orang lakilaki maupun perempuan yang berumur diatgs L 

(cmpat belas tahun, akan tetapi di buawah I8 tdelapan helas) talus 

e Dewasa 

lalah orang laki-laki mapun perempuan yang berumnur I8 (de lapan 

belas tahun ke ata 



Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1948 juncto Indang-undang 

vomor Tahua 1951 sebenamnya tidak memberik.an pengertian 

mengenai pekerja wanita, demikian pula dalam Undang-undang Nomor 

3 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan tidak ditemukan pekerja wanit 

Vamun demikian pengcrtian pekerja wanita dapat dianalogikan sebagai 

Tenaga Kerja wanita yang melakukan pekerjaan dalam huungan kcrja 

di bawah perintah majikan, dan untuk pekerjaan yang telah dilakukany.a 

tu ia berhak menerima upah sebagai imbalannya 

• Perlindungan lukum Pekerja Wanita 

Pengaturan erfindungan Hukum Bagi Pekerja Wanita 

Secara mum dapat dijelaskan bahwa pengertian perfindungan 

hukum adalah tindakan melindungi ataupun memberikan pertolongan 

dalam huk.um' 

Perlindungan hukum terhadap ekerja wanita merupakan salah satu 

bagian yang sangat penting bagi pelaksanaan hak pekerja data 

perusahaan. Perlindungan hukum terhadap pekerja wanita diberikan 

untuk memberikan jaminan kepastian huk.um bagi pekerja wanita dala 

suatu perusahaan 

Siebenarnya scorang wanita diperbolehkan menjalank.an pekerjaan 

Namun deikian pekerjaan pang hilakok.an oleh waita haruslah seta 

dengan hakikat dan martabat wanita itu sendiri. Oleh karena itu perlu ada 



I 

I 

I 
I 

I 

• 

pembatsar-pembatasan berdasark.an ketentuan peraturan perundan 

ak hirakhir in serta kenyataan bahaw.a buruh w.ata mevlerita kaen 

diadak.an penyelidikan bar memgenai buruh wanita sesara menylurul 

t /n t u k  kepentmngan drsamping hal politik dan hal sipil a g  penh, sert 

menyebutk.an 

rye oe'pro, Op.cit, ha $$ 

(hid.h4$$.46 



atau berdasark.an surat keputusan pemerintah untuk perusahaan tertentu 

pada khususnya, sesuatunya berhubungan dengan kepenti gan khusus 

dari perusahaan. 

Peraturan I95 tersebut diatas memberikan ketentuan balwa antara 

pukul sepuluh malam dan pukul lima pagi bagi pekerja wanita ti,4 

boleh bekerja, dan tidak boleh me ajalank.an pekerjaan 

a. Di pabrik, yaitu ruangan tertutup, dimana untuk suatu perusahaan 

ipergunak.an suatu alat tenaga mesin atau lebih 

b. Di tempat kerja yaitu ruangan tertutup dimana untuk suatu 

perusahaan biasanya dilakukan pekcrjaan tangan bersama-sama otel 

I0 orang atau lebih 

e. Pada pembuatan, pemeliharaan, pembetulan atan pembongkaran 

suatu bangunan di bawah tanah, bangunan galian, bangunan air, 

gedung dan jalan 

d. Di perusahaan kereta api dan teem 

e. Pada pemuatan, pembongkaran dan pemindahan barang baik di 

pelabuhan, dermaga dan galangan maupun di stasiun tempat 

penghentian dan tempat pembongkaran, ditempat penyimpanan dan 

gudang, kecuali jika membawa dengan tangan 

arangan bekerja bagi waita terebut dikecuahikan ii 

perusahaan telah mendapatkan ijin dari pemerintah hal terscbut daput 

ilihat dari bunyi anak kalimat Peraturan I 5  di ata van 

menycbutkan: Sepanfang untuk hal itu tidal ada iin sari atau 



I 

berdasarkan surat keputursan pemerintah untuk perusahaan tertentu pd 

mumnya atau untuk pabrik, tempat kerja atau perusahaan tertentu pad.a 

khususnya, sesuatunya berhubungan dengan epent% 

perusahaan 

etelah Indonesia merdeka, pengaturan mcngenai pelacrja wanit.a 

diatur dalam Undang-Undang Nomor Tau 1948 Tentang juneto 

l'ndang-Undang Nomot I Tahun 19$1 elidungen hut um ha@i 

pekerja wanita diatur dalam Bat 11f Peal 7 «anpai dengan Pa4 1¢ 

ndang-Undang Nomor 12 Tahun I948 juncto Undang-Andang Nomot 

Tahun 195f 

Pasal 7ayat (I) Undang-tindang Nomor I Tahun 148 Tentange 

erja renyebutk.an bah.a 

(I) Orang wanita tidal boleh menjalank.an pekerjaan pada malam 

hari, kccuali jikalau pekerjaan itu menurut sifat, tempat dan 

keadaan seharsnya dijalank.an oleh w.anit 

Menurut Psal I ayat ( I )  huruf g Undang-Undang Noor 

fahun 1948 Tentang Kerja disebutk.an balvw malam hari ialah wgktu 

antara jam 18.00 sampai 06.00, selanjutnya dalam Psal 8 ayat ( 

Undang-Undang Nomor 1? Tahun 1948 Tentang Kerja menvebutkan 

bala 

( I )  Orang wanita tidak boleh menjalank.an pekerjaan di dtun 

tambang. lubang didalam tanah atau tepat lain utut 

mengontrol logam dan baja dari dala tanal 



Pasal 9 ayat (I) Undang-U/dang Nomor Tahun 1948 Tentang 

Kerja menyebutkan 

(I)Orang wanita tidak boleh menjalank.an pekerjaan yang 

berbahaya bagi kesehatan dan keselamatannya, demikian pula 

pekerjaan yang menurut sifat, tempat dan keadaannya 

berbahaya bagi kesusilaannya 

Mengcnai kesehatan wanita pada waktu haid dan atau melahirk.an, 

/ndang-undang memberikan jaminan perhindungan. Hal tersebut diatur 

dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor I Tahun I948 yang 

enycbutkan bahwa 

(I) Buruh wanita tidak boleh diwaibkan bekerja pada huari pertama 

dan kedua waktu haid, 

(2) Buruh wanita harus diberi istirahat selama satu setengah bula 

scbelum saatnya ia menurut perhitungan akan melahirkan anal 

dan satn setengah bulan sesudah melahirkan anak ata eugr 

kandungan 

(3) Waktu istirahat sebelum saat buruh menurut perhitngan ak an 

melahirkan anak, dapat diperpanjang sampai selama-amanva 

tiga bulan, jikalau dalam suatu keterangan dokter dinyatakan 

bahwa hal itu perlu untuk menjaga kesehatannya 



(4) Dengan tidal mengurangi yang telah ditetapkan pada last 10 

vat tl dan 4, uruh wanita yang anaknya mash m e n s  

harus diberi kesempatan sepatutnya ntuk menyurt aaknya 

jikalau hal itu harus dilakukan selama waktu kerja 

Dalam pengaturan pekerjaan wanita dalam melakukan pekerjaan 

hal terscbut diatur dalam Pasal 76 U/dang-Undang Nomor 1 Tahu 

2003, enyebutkan 

t I P e k e r a  buruh perempuan yang b e r u t  kraang dari [ 

(delapan belas) Tahun dilarang dipolerjakan antara pukul '3 04 

sampai dengan 07,00 

() Pengusaha dilarang memperkerjakan pekerja buruh perempuan 

hamil yang menurut keterangan dokter berbahaya bagi 

eschatan dan keselamatan kandungan mapun dirinya, apabila 

bekerja antara pukul 2,00 sanpai dengan pukul 07,00 

()engusaha yang memperkerjakan pekerjaburuh perempua 

otara pukul 4,00 sa p  dengan pukut 07 00 wail 

a. Memberikan makanan dan miman bergii dam 

b Menjaga kesursilaan dan kamanan selama di tempat kerj 

04 Pengusaha wajib menyeiakan angkortan atar jemput bag 

pekerjaburuh perempuan yang berangkat dan pulang bekerja 

antara pulul 23,00 sampai dengan pukut 0s 0 

(5) Ketentuan sebagaimana dimak sud dalam ayat t dan ayat (4 

diatur dengan eputusan Menter 



' Tujuan Perlindungan Hukum 

Pasal 4 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang 

etenagakeraan menyebutk.an 

a. Memberdayak.an dan mendayagunak.an tenaga kcrja secara optimal 

dan manusiawi, 

b. Mewujudkan pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan tenaga 

erja yang sesua engan kebutuhan pembangunan nasional dam 

daerah; 

e Memberikan perlindungan kepada tenaga kerja dalam mewujudkan 

keseahtcraan; dan 

d. Meningkatkan kesejahtcraan tenaga kerja dan keluarganya 

Dari ketentuan terse but diatas dapat dipahami balwa pada 

dasarnya pemerintah secara mum berupaya memberikan perfindungta 

huk um terhadap pekerja melalui pembangunan ketcnagaserjaan 

erlindungan hokum bags pekerja wanita bertujuan untuk mcnghapusk.an 

perhedaan/perlakuan yang berbeda oleh scorang pengusaha 

(/ndang-Undang Nomor fahun 2003 entang 

etenagaherjaan menyebutkan 

Setiap tenaga kerja memiliki kesempatan yang sama tapa 

disk riminasi untuk memperoleh pekerjaan 



asal 6 Undang-U/dang Nomot I Tahun 200 Tentang 

Ketenagakerjaan menyebutk.an 

Setiap pekerja buruh berhak memperoleh perlak.an yang sama 

tanpa diskriminasi dati pengusaha 

enjelasan Undang-Undang Nomor 1 Tabun oo I entang 

etenagakerjaan menyatalk.an balrwa, tujuan dari perlindungan huk um 

terhalap pekerja wait.a selain untul me lindungi kepenting,an pekerj. 

wamt.a itu sendiri juga untuk n.emberikan jaminan kepatian huku 

kemungkinan kerugian yang di deritany,a al ihat sikap dan perlakuan dari 

perusahaan sang tidal beritilad baik. Tujuan perlindungan terhadap 

pekerja wanita tense but pada hakekatry,a dimak sudk.ant antuk melindungi 

kodrat, hark.at dan martabat serta keselamatan dan kerja wait 

, Perlindungan esehatan KNeria 

sebagai obyel pembangunan nasional tetapi uga shagai subyel 

pembangunan yang berhak menikmati hasil pembangunan, Sebagai 

umber daya manursia, peranan tenaga kerja dalam pembangnan sang.at 

besar. Tenaga kerja sebagai pelaksana pembangunan ikut berger 

dalam mewujudk.an tenapainya kesejahteraan umum 

um/ah tenaga kerjayang besat ikut menentuk.an berhas.il tidaknya 



tingg 

Sebelu diuraikan tentang perlinduangan kesehatan kerja terlebih 

Dari pengertian tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa kesehatan kerj 

esehatan kerja erat hubungannya dengan kcselamatan kcrja. yait suatu 

dengan erja 

esehatan kerja adalah aturan-aturan dan usaha-rsaha untul 

enjaga buruh dari kejadian keadaan perburuhan yang merugMan dapat 

kesehatan dan kesesuaian dalam tu 

w.IS#urwodarminto pit. heal 14$ 
nan Soepoop.cit,h4 



Pegertian kesehatan kerja yang diberikan oleh [an Soepomo 

terse but ditetapk.an pada hal, yaitu aturan-aturan dan usaha-rsa ha 

untuk menjaga kesechatan kcrja 

Lebih lanjut dikatakan oleh lman Soepomo bahwa tujuan normna-­ 

norma kesehatan kerja tersebut adalah untuk memungkink.an buruh itu 

mengenyam dan memper#embangkan peri kehidupannya scbaga 

mans.ia pada umumnya dan khursusnya sebaat angugota mayarak.at 

dan anggota choarga. scbagai orang muda dan anal yang math hare 

mengembangkan jasmani dan rohaniya 

dengan bail apabila para tenaga kerja ikut berperan akif ·bah segala 

undang-undang. peraturan, pegawasan dan falit.a yang disedial.an 

tidal ak.an berarti apabila para tenaga kerja sendiri tidal ikt berperan 

aktif Salah sat peran aktif dati tenaga kerja adalahr matutti dan 

mentaati syarat-syart kesehatan yang telah ditentk.an. arat-syaaf 

terse but dapat dilak sanak.an dengan hail apabila tenaga era enetal 

dan menerapk.an ketentuan-ketcntuan yang ada. Segala ketentuaan hart 

diinformas.ik.an kepada tenaga kerja, atau dapat pula ditambah dengan 

pembinaan sara berkala kepada tenaga era 

4. Tujuan esehatan Kerja 

Mengenai masalah keselamatan dan keschatan kerja tidal lepa 

dari tupuanya. Adapun tujuan dari k terse but ad#ah 
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Meningk.atkan dan memehihara derajat kesehatan tenaga kerja yang 

tnggr-nnggmya baik fisi mental maupun sosial di semu 

lapangan pkerjaan 

Meneegal dan melindungi tenaga kerja dari gangguan-gangguan 

keschatan yang disebabk.an oleh kondisi-kondisi kerja dan faktor. 

faktor lain yang dapat mengganggu dan membahaval.an keschatan 

3. Den@an elakukan pembinaan terhadap tenaga kerja supaya tenag.a 

erja men ahawi semua ketentuan-ketentuan untuk menghindari dr 

ecelakaan keria 

ntuk menapai tujuan terse but pengusaha harus memperhatik.an 

bcbarapa hat yang sulaht menjadi kewajiban. Kewajiban-kewajiban 

nguaha tercbut adalal 

a. Melaksaaka ketenturaan waktu kerja 

W t a  kerja menurut lasal I angka ke 27 Unlang-/ndang 

Nomor I i  Tahon 200 entang etenagakcrjaan adalah waktu tu 

melakauk kerja, yang dapat dilaksanakan pada siang hari dan at.au 

mnalam h r i,  Deng;an ketentan 

an ariadaah waktu antara pull 06.0% I8.000 

• I ( sa t  hari adatahr 4 tdua puluh empat) jam 

• se m i ge a d a la h  waktu selama 7 (tujuh ) hri 

Lehih lanjut lanjut ditentukan dalam Pasal 77 Undang-Uindang 

Nomor I Tahun 2003 Mengenai Waktu Kerja yaitu, 

( l )  setip penaha wajib melaksanakan ketentuan w.aktu kerja 



t2) WAtu kerja scbagaimana yang dimak sud dalam ayat () 

me hiput 

a. 7(ujuh) jam I tsatu) hari dan 40 (empat puluh) jam I (sat) 

tat 

b. 8 tdelapan ) jam I (satu) hari dan 46 (empat puluh) jam l 

sat minggt utuk ' (lima) hari krja dalam I (satu 

nggt 

() Ketentan waktu kerja sebagaimana dimak sud dalam ayat (2) 

tidal berlaku bagi sektor aha atau pekerjaan tertentu 

(4) Ketentuan mengenai waktu kerja pus secktor usaha atau 

phcrjaan tertentu sebagaimana imak sud dalam ayat () di atur 

etentan-ketentuan w.akt terse but dapat disipangi 

eggat pens produksi yang hijalank.an oleh perusahaan yang 

bersangk.utan, misalnya pada industri garmen dimana industri i; 

diperlukan melebihi apa yang sudah ditentukan oleh undang-undang 

dan apabila tidal menyimpangi peraturan tersebut dik hawatirk.an 

kan menggag proses produks 

ehngga dengan terpaks.a perusaheaan memberlakauk.an w.akt 

erja yang lain dari ketentuan, tetapi harus tetap mengau pad. 

adage-andantg terse but 
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Penyimpangan ini sering disebut dengan kerja lembur. Dalam 

hal ii pengusaha memberlakukan kerja lembur, pihak tenaga kerja 

wail msmbayar wpah waktu kerja embur kepada tenag Ja 

Hal ini diatur dalam Pasat 78 ayat() Undang-Undang Nomor 

I3 Tahun 2003 enyebutkawe 

t/) engsaha yang memperkerjakan pekerja buruh melebihi waktu 

herja sebagaimana dimak sud dalam Pas.at 77 ayat () harts 

memenuhi syarat 

a. ala persejuan pekerja/ buruh yang berssang k tan, dan 

b, wakt kerja lembur hanya dapat dilakukan paling banyal 

taiga jam dalam I satu huri dan 4 tempat be las jam dala 

tsatu) inggit 

Waktu kerja ag paling lama tujuth jam tersebut tidal boleh 

igunal.an seeata terrs emerrs, me lank.an dilei waktu untuk 

beristirahat yg sering debut degan waktu megao a wk tu 

irahat, Wah tu istirahat ii lebih lanjut hiatr dalam l'asal 79 ayal 

()hurt a tndang-Umdang Nomor I Tahun 200 yang berbanyi 

stirahat antara pa crja, sekurang-harangnya setengah fa 

etelah hekerja selama 4 (cmpat) jam terrs menerus dan w.ak tu 

istirahat terscbut tidak teasulk jam kerja 



Dari Pasal tersebut sudah jelas bahwa tenaga kerja tidak boleh 

bekrja selama 7(tujuh) jam secara terus-menecrus. Deng,an 

memberikan istirahat pada tenagad Bera setelah beherapa jan 

melakkan crja hiharapk.an dapat mengurangi resilo keelakaan 

erj chinga keselamatan kerja dapat diwujudkan 

h, Melak sanakan Waktu lstirahat 

stirahat ming guan 

Dal Psal 79 ayat t) huruf b t dang-Undang Nomor 

Tahu 003 ditentuk.an bahwa tiap-tiap minggu harts 

iadakan sedikitnya satu hari istirahat minggtan atau dua hari 

rahat tu ima hai kerja. engan berlakunya Undang­ 

undang ini maka berarti Pesa 160 N I H  Pendata tentang 

tirahat inggan dan hari-hari yang dipersamak.an dengan hari 

inggu tidal berlaku lagi, #arena pemerintah Indonesia tidak 

enetapk.an hari tertentu dengan kata la bisa hari ming, 

senin, dan seterusnya 

htrahat minggan diberik.an dengan oak sud agar para 

enaga kerja dapat memanfaatkan hari ibur dengan sebail 

baiknya. +stirahat antuk menghilangkan le'ah dan letih. Setelah 

beberapa huari kerja seara terus-menerurs, untuk berkumpul 

Degan demikian 



30 

tersebut rereka siap melaksanakan tugas dengan pikiran yang 

jerih dan badan yang sehat 

ttirahat had dan melahirkan 

stirahat ini barang tent iperuntukkan khstr bags tenaga 

era wanita. Ketentuan mnengenai hal ini diatut dalam Pasal 8l 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003, dimana dalam ayat () 

dilatakan buahwa pekerja wanita tidak boleh diwajibkan bekerja 

panda hari pertama dan kedua waktu haid. Ketentuan ini memang 

ulah sewaanya diherik.an mcnggat seorang penempuan saat 

haid khusursnya hati pertama dan kedua basana engalami 

kodisi fisik yang lemah kadang-kadang ada beherapa yang 

diserai dengan rasa sakit. Apabila tetap dipakakan untuk tetap 

bekerja akan meningkatkan resiko kecelakaan kerja arena 

enaga kerja waita terscbut tidal dapat berkoncntrarsi dengan 

[erjaa 

elain itu untuk wakt istirahat bagi enaga erja wait 

yang akan melahirkan diatur dalam Pasal ayat (I) Undang­ 

/ d a n g  Noor 1 Tahun 2003 yang menyatakan bahrwa pekerja 

w a t t  hare iberi istrahat selama sal Dulan seh hum saal0ya 

(menurut perhitungan dokter atau bidan) melahirk.an dan 2 (dua) 

bulan setelah melahirk.an 

etentuan-ketentuan lain yang berkaitan dengan hal ini diatur 

dalam Pasal 82 ayat (2) yang menentukan bahwa pekerja wanita 



.tu bulan, untuk mengembali an kondis 

c. Mengatur Tempat Kerja yang Memenuhi Syarat Kesehatan dan 

chersiha 

Mengenai ketentuan tempat kerja diatur dalam Pasa 1602 % 

K U H  Perdata yang berbunyi 

Majikan diwajibkan untuk mengatur serta memelihara 

uangan, pranti atau perkak.as dalam mana/ dengan mana ia 

menyuruh mclakukan pekerjaan sedemikian rupa, begitu pula untuk 

engenai hal melakukanya pekerja serta memberi petunjuk, hingga 

si buruh diperlindungi terhadap bahaya bagi jiwanya, kchormatan 

dan harta bendanya scbegitu jauh dapat dituntut sepantanya 

berhubunga.n hcngan sifat pekerjaan Dari ketentuan di atas dapat 

denga jehas ihihat baha pihak perusahaan mempunyai kewajiban 

untuk egafur tempat kerja swrta memberi petunjuk kepada tenaga 

erja mcngena cara memempatkan alat-alat kerja dan memakai alat 

alat kerja sehingga tidak menimbulkan kecelakaan kerja 

U/ntuk pengaturan tempat kerja terscbut harts dimlai sejal 

hibangunnya sampai akhirnya pada saat beroperasinya perusahaan 

terse but pada tingkat perencanaan harus diperhitungkan dengan bail 

dan cermat mengenai lokasi perusahaan, gudang, amar mandi, we 



atu stengah bulan, 

eschatannya 

c. Mengatur empat Kerja yang Memenuhi Syarat eschatan dan 

Kebersihan 

Mengenai ketentuan tempat kerja diatur dalam las.al 160 

K U H  Perdata yang berbunyi 

Majikan diwajibk an untuk mengatur serta meme ihr 

Mangan, pwranti atau perk.ahas dalam mana dngan man.a ia 

enuruh melakuk.an pekerjaan sedemikian rupa. begitu pula untul 

mengcnai hal melakukannya pkerja serta memberi petunjul, hingga 

si buruh diperlindungi terhadap bahaya bagi jiwaaya. kehormata 

dan hart.a bendanya sebegitu jauh dapat dituntut sepantasnya 

berhubungan dngan sifat pekerjaan" Dari ketentun di atas dapat 

dengan jelars ihihat balowa pihal perusahaan mempunya kewajiban 

ntok mnegatr tempat kerja serta memberi petunjuk kepada tenaga 

erja mengsnai ara menempath.an alat-alat kerja dan memakai alat. 

alat kerja sehingga tidal menimbulkan kecelakaan kerja 

l/ntuk pengaturan tempat kerja terse but harts dimulai sejak 

diburgunnya sampai akhirnya pad.a saat beroperasinya perusahaan 

ersebut pada tingkat prencanaan harus diperhitungkan dengan hail 

dan ermat mengenai lokasi perusahaan, gudang. lam r mandi, we 



BAB IH 

HASIL. PENELITIAN DAN PEMBAHASA 

A. elaksanaan Pelindungan lukum Bagi ekerja Wanita Dalam idang 

Kesehatan erja diPT. CHTEN GARMINDO 

f PICH[EX G4RMINDo adalah anak cabang dari perusahaan 

Pang brad.a di Jakarta ang beralamatkan di jaan hembatan Blok [ 

Nomor 12 jaiana. PI R I C H I E X  6ARMIND merupak.an sebuah 

perusahaan sang meproduksi jalet khususs untuk di ekspor he Lunar Negeri 

aitu Korea. Taiwan, Amerika dan lain-lain. Setelah kesulitan dale 

ndapatkan psok.an bahan-bahan jalet maka beralih pada produksi kaors 

amg tetap berorientarsi pad el,sport 

ebrapa Bak tor yang melatat belakamgi pendirian lI RIK H I 1  

(A4MINDO disarping emerita dan tenanpumg pesaran dee 

prusahaan yang berada di Jakarta. Adapun faktor-taktor lain yang hut 

melatarbelakangi pendirian PI RICH[EX  GARMINDO me rut bapak 

Priyo Sembodo adalah schagai berik ut 

Mengang#at preckonomian masyarak.at Kota Semarang dan sekitarnya 

Mnapug teaga crja sang ala di Kota Semarang dan sch itarnya, 

sehingga embantu pemerintah oalam mengrangi pengangguran 

, Memudahk.an pengawarsan, oleh karena pemihik pensahaan berdomisili 



Dari faktor-faktor tersebut dapat dijelaskan bahwa seara arum PL 

RICHIE¥ 6\MINDO berupaya membantu masyarakat sckitar untul 

meningkatkan taraf hidupmya dengan bekerja di PT RICHTEX 

GARMINDO. Scbagian besar pekerja PT ICHTEX GARMINDO berasal 

dari daerah Kota Semarang misalnya Demak, Boja, Ungar n, Kendal, 

Kaliwngtu dan sekitarnya 

Untul mendukung tata kerja perusahaan yang bail iperluk.an 

penanganan organisari perusahaan yang disaursun sears managerial, oleh 

arena itu perlu adanya struktur or nisasi yang fapi, Untuh memberikan 

gambaran yang letih jelas dan terperinci mengenai struktur organisasi yang 

ada di PT RICHTEX GARMIN.DO dapat difihat pada skema berikut ini; 
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Dalam rangka memberikan pelayanan keschatan dan keselamatan 

kerja. PT RCHTEX GARMINDO memberikan beberapa fasilitas kerja 

yang dapat diuraikan sebagai berikut 

a. Perlengkapan Kerja eperti 

• Masker mnuka 

Digunakan untuk melindungi pernafasan dari debu atau potongan 

benan. kain perca 

2. Penutup dada 

Digunakan untuk melindungi bagian dada dari kotoran ataupun dart 

percikan minyak 

3. Penutup kepala 

Digunakan untuk melindungi rambut agar tidak mengganggu 

aktivitas kerja yang dapat menyebabkan kecelakaan 

4. Sepatu 

Digunakan untuk melindungi kaki dari sesuatu yang berbahaya 

b. Ruang Polikfinik 

Digunakan semua pekerja. Poliklinik ini terdiri dari tiga kamar peril 

satu ruang tunggu, satu karnar obat, satu kanar doktere 

c. Kamar mandi dan kamar kecil 

Terletak di dalam ruangan dan di dalam ruangan kerja, jumlah karat 

mandi yang tersedia di PT RICHTEX GARMINDO Ada 10 



d. Ruang istirahat 

Disedial.an bagi karyawan yang ingin melepas lelah puada saat jgum 

istirahat, 

Pelak saan erlindugan uk um di bidang echata kerja bag 

pekerja wanita pada PT RCHTEX GARMINDO 

a. Pergaturan Perindungan ffukum di bidang keschatan kerja bagi 

pherja wanit.a 

erdasark.an has.il penelitian di lapangan dapat dike tahui bah 

pengaturan perlindungan hukum di bidang kesehatan kerja bagi 

pekerja wanita pada PT RICHTEX  GARMINDO terdapat dalam 

peranjian kerja dan Kesepakatan Kerja Bersama (KKI, Ii 

DTyanyan prburuhan dan t carjanjan kerja yang dibuat oleh PL 

R I C H I E ¥  GARMINDO engaeu pada peratran perun«dang­ 

dangan yang berlaku. Pengaturan perlindungan hokum di bidang 

kesehatan kerja bagi pekerja wanita pad.a PI RICHTEX 

GRMINDO ibuagi mnjadi (tigah. yaitu 

I) Dasar Hukum Pengaturan Perlindungan Hukum di Bidang 

esehatan Kerja Bagi pekerja Wanita 

Dasar Huk.um Pengaturan Perfindungan Hukum di Bidang 

eschatan erja Bagi pkerja Wanita pada II RKHTTY 

GARMINDO dapat dibedak.an menjadi 
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a) Dasar hukum U'mum 

Dasar hukum yang berlaku umum yang berkaitan dengan 

pengaturan perlindungan hukum di bidang kesepakatan kerja 

bagi pekerja wanita adalah 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakcrjaan. 

asal 86 ayat (I menycbutkan bahwa tiap Tenaga erja 

berhak memperoleh perhindungan ata kesehamatan, 

kesehatan kcrja, moral dan kesusilaan serta perlakuan 

yang sosuai dengan hark.at dan nartabat mania serta 

nilai-nilai Agama, 

Apabila dilihat bunyi ketentuan pasal diatas tersebut, aka 

dapat ipahami bahwa sebetulnya pemerintah telal 

memberikan perindungan hokum bagi pekerja wanita, Ha 

tersebut dapat dilihat dari kata-kata "serta kesursilaan" yang 

memiliki makna bahwa kesursilaan disini secara khusus 

ditujukan kepada pekerja wanita agar terjaga kchormatannya 

dan harga dirinya scbagar corang wamita, mneskipun ia harts 

bekerja di perusahaan 

Dari hasi penelitian pad T R C H [ X  GARMIND dapat 

diketahui bahwa ketentuan pasal 86 ayat () tersbut telah 

dilak sanakan dengan batik oleh pihal perusahaan. Fasilitas. 

fasilitas kerja berupa pakaian kerja, poliklinik, MCK dan 



fasilitas pendukung lainnya telah disediakan oleh perusahaan 

dalam rangka pelaksanaan perlindungan huk.um terhadap 

kesehatan kerja dan kesusilaan 

b) Dasar Hukum Khusus 

Undang-Undang Nomor 12 Tahu 1948 tentang Kerja 

Pasal 7 sampai dengan pasal memberikan perlindungan 

aigi scorang wam+tat dalam menjalank.an pekerjaan pada 

aham hati, epalank.an peke+jaan itabang, «lat 

lubang tanah, menjalank.an pekerjaan yang berbahay.a 

baagi kesehatan dan keselamatannya, Apabila dikaitkan 

dengan ketentuan pasa 7 sampai dengan pasal Undang­ 

U/dang Nomor 1 fahun 1948, dari has.il peneitian dapat 

mempekerjaan pekerja wanita pada malam hati 

esepakatan Kera letsar 

Dari has.il penelitian pada PI R C H E X  G A RM I N D 0  

dapat diketahi bahwa setiap pekerja wanita yang bekerja 

ak.an dibuatkan perjanjian kerja atara Serik.at Pekerja 

dengan PI, R I C H I E X  GARMINDO. Kesepakatan erja 

Bersama (KKB) dibuat dan ditandatangami hersama antara 

PT, RICHTEX GARMINDO dengan pskcrja wanita 

Kesepakatan Keri Bersama ini merupakan landasan 



hukum yang kuat bagi pekerja wanita dalam mendapatkan 

perhindungan hokum. Pekerja wanita tidal mendapatk.an 

salinan kesepakatan kerja bersama in 

Dalam peraturan menyebutkan bahwa seorang wanita 

antara pukul sepuluh malam dan pukul lima pagi tidak 

boleh menjalank.an pekerjaan seperti yang termak sud 

bahwa sepanjang untuk hal itu tidal ada iin dari atau 

berdasark.an surat keputusan pemerintah untuk perussa haan 

tertentu pad.a umumnya atau utuk pabrik, tempat 

kerja perusahaan tertentu paada khuurnya seuatung 

berhubungan dengan kepentitgan k hururs dati perusahaan 

Menurut penulis ketentuan terse but memberikan 

peringatan kepada pengusaha untuk tidal mempekerjak.an 

wamta diw.ak tu-wah tu yang hlarang terseut. Wanita pad.a 

pada wah tu sore dan malam hari sehimggar pada waktu sore 

dan malam hari pengusaha tidal diperkenank.an untuk 

mnenyuruh seorang atau beberapa orang wamita untuk 

Larangan mnempelrjakan pekera waita ini diterapk.an 

untuk pekerjaan di puabik yaitu ruagan tertutup ata 

dipandang tertutup dimnana untuk suatu perusahaan 

biasanya dilakukan pekerjaan tangan-tag.an bersama 



sama oleh sepuluh orang atau lebih, pada pembuatan, 

pemehiharaa, pembetulan atau pemboingkaran suatu 

angunan di baw.ah tanah, bangunan gahan, bangunan air, 

gedung dan jalan, diperusahaan kcreta api dan trem, pad.a 

pemuatan, pembongkaran dan pemindahan barang baik di 

plabuhan, dermaga, salangan mapun di stasiun tempat 

penghentian dan tempat pembongkaran, ditempat 

pens opanan dan gudang. kcuahi jika memhaw.a dengan 

tangan 

Dalam aphikasinya larangan tersebut tidal diberlakuk.an 

sara mutlak. Pengusaha dapat mempekerjakan pekerja 

wait pada ten pat-tempat terse hut di w.aktu sore dan 

malam hari sepanjang ada ijin dari Pemerintah. Dalam 

enyataanoya sekarang ini banyak pekerja anit.a yang 

bekerja secara shift, baik shift pagi, shift siang maupun 

shift malam. Hal tersebut memberik.an indikai bah wa 

arangan untuk mempekerjakan pekerja wanita pada sore 

dan malamn huari sudah tidal efektif lagi, sehingga 

diperlukan pengaturan lebih lanjut yang Seara tegas 

mengatur perlindungan bagi pekerja wanita. Dari hail 

penelitian pada PT. RICHTEX GAR\MIND dapat 

diketahui balwa perusahaan tidal menerapk.an shift jam 

kerja pada pekerja wanita 



memperkerjakan pekerja wanita pada waktu pagi sampai 

sore hari saja, yakni jam 08.00 sampai dengan 17.00 

wi 

2) Tujuan Perlindungan hukum di Bidang Kesehatan Kerja bagi 

ekerja Wanita 

Secara korati wanita meniliki fisik yang lemah daripada 

pria. Oleh karena itu dalam segala hal wanita memerhkan 

perhatian yang lebih dibandingkan pria. Demik ian pula dengan 

cdudukan wanita sebaga pekerja, ia memerlukan perindunga 

hokum yang lebih besar dibandingkan dengan pekerja pria. 

Mengenai perindungan hukum bagi pekerja wanita pada 

dasarnya ditujuk.an untuk melindungi kepentingan pekerja wanita 

tu sendiri di samping untuk memberikan jaminan kepastian 

hukum. Kemungkinan kerugian yang dideritanya akibat sikap 

dan perlakuan dari perusahaan yang tidak beriktikad aik 

Jika dicermati lebih nendalam, orang pekerja wait 

sangat rcntan terhadap pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan 

olch pengusaha/ perusalran karena disebabk.an pois pekerja 

wata sangat lemah baik scara fisik raupun Seara pith.is 

(mental). Dengan adanya perlindungan hukum bagi pekerja 

sit wawanears dengan Bapa Priyo Sembodo Kepala Personalia, pada tang gal 2 Mei 2004 



wanita di maksudkan untuk melindungi kodrat. hark.at dan 

artabat serta kesclamatan dan kesehatan kerja waita 

Perlindungan hukum yang diberikan kepada pekerja wanita 

akan memberikan rasa aman dan tenang dalam bekerja sehingga 

secara ekonomi mampu meningkatkan produktivitas kerjanya 

yang iimbangi hengan pningkatan pengharsilan 

3) Bentuk Pengaturan 

Mengenai bentuk pengaturan perhindungan hum di 

bidang kesehatan kerja bagi pekerja wanita pada PT, RICHTEX 

GARMINDO dapat diuraikan sebagai berikut 

a) Waktu erja 

Masalah waktu kerja bagi pekerja PT RICHTEX 

GARMINDO khsusnya pekerja wanita diatur dalam 

peraturan kerja perusahaan/ tata tertib. Berdasark.an peraturan 

kerja perusahaan atau tata tertib tersebut. hitentuk.an waktu 

kerja bagi pekerja wanita di PT, RCHTEX GARMINDO 

sebagai berikut: 

Karyawane pekerja mask jam 08.00 sarnpuai dengan jam 

12.00 Wit. istirahat jam 12.00 sampai dengan jam 13.00 

Wib. Kerja lagi jam+ 13.00 Wib sampai dcngan 17.00 Wib 

Untuk staf masuk jam 08.00 sampai dengan jam 12,30 

Wib, istirahat jam 12.30 sampai dengan 13.30 Wib. Kerja 



lagi jam 1.30 sampai dengan 17.00 Wib. Pekerja wanita 

tidak boleh datang terlambat 

Apabila dianalisa dan membanding#an dengan 

ketentuan Undamg-undang waktu kerjd sata keseluruhan 

adalah 8 (delapan) jam sehari sama dengan ketentuan pars-al 

Io ayat ( D U I  kerja yang menetapk.an waktu ke ja 7 (tujuh) 

jam sehari atau 40 jam (empat puluh )jam seringgu, oleh 

karen PT RICHTEX GARMINDO renerapkan S (limn 

hari kerja. Wakt kerja terebut dibagi menjadi 2 (dua), yaitu 

waktu kerja l (pagi) ang dimulai dari pukul 08.00 sampai 

2.00 Wib diselingi istirahat I (satu) jam, dan waktu kerja ll 

twang) ag dimulai dani pull I . 0  ampii dengan 17.00 

w i b. P f  C H I E N  GA&MIND tidal menetapk.an wale 

era malam hari, sehimgga larangan bekerja pada malam hari 

bagi pekerja wanita telah dipatuhi oleh PT RICHTEX 

GARMINDO 

b) lstirahat Khusus 

Secara normatif pasal 76 ayat (2) Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2003, menetapkan bahwa scorang wanita 

tidal boleh menjalank.an pekcrjaan yang berbahaya bagi 

kesehatan atau keselamatannya, demik ian pula peckerjaan 

ang menorut sifat, tempat dan keadaannya herbaharya bag 

kesusilaany.a, Pelarangan terse but dimak sudk.an untuk 
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memberik.an perhindungan bagr seorang wanita. Perlindungan 

kesehatan kerja bagi wanit.a ini meliputi keshatan kerja 

pada waktu haid (menstruasn). kesehatan kcrja pada walk tu 

hail, kesehatan kerja pada waktu melahirk.an dan menyusu 

dan kesehatan kerja pada waktu sakit 

Mengcnai kesehatan wanita pada waktu haid dan atau 

melahirk.an. peraturan kerja perusahaan meneta kan baha 

sebelum saatnya memt rut perhitungan ak.an melahirk.an anal 

cuti dan pemberian uang kesehatan bagi pekerja wanta 

pekerja wanita ini bertujuan untuk melindangi wamt.a yang 

dari laki-laki, Wanita mengsalami datang bulan, melahi#an 

Pekerja wanita mengang.gap Pf R C H I E N  G44RMINDO 

telah memberikan perlindungan di bidang keschatan en 



) Tempat kerja 

PT RCHTEX GARMINDO menetapkan bah 

pekerja wanita yang bekerja di bagian produksi di tempatkan 

pada ruang produksi yang telah dilengkapi dengan fasilits 

keselamatan dan keamanan kerja, kotak PK, alat pemadam 

kebakaran, Berdasark.an peraturan kerja perusahaan 

ditetapkan bahwa 

Setiap pekerja wanita diwajibkan mnenerpati ruangan 

kerja yang telah ditentuk.an oleh masing-masing kepala 

regukerja 

Setiap pekerja wanita tidal diperkenankan meninggalkan 

rang kerja selama kegiatan produksi berlangsung kecuti 

karena hat-hal tertentu yang mengharusk.an ia 

meninggalkan ruangan setelah mendapat ijin dari kepala 

reg 

Setiap pekerja wita  tidal diperkenan±an untul, et 

tempat satu sama lainnya 

Setiap wanita wajib menjaga kebersiha lingkungan 

kerjanya masing-masing 

Tempat kerja khususnya bagi seorang wanita dasarnya 

harts memenuhi standar minimal bagi keschatan dan 

cselamatan kerja sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Menteri erburuhan Nomor 7 Tahun 164 Tentang Syget 



Kesehatan, Kebersihan serta Penerangan, cukup sirkulasi 

ulara, terdapat PK. MCK memenuhi syarat kcbers.ihan dan 

kesehatan dan tempat kerja cukup besar bagi kesehatan dan 

keselamatan kerja yang pada akhirna dapat berpengaruh 

terhadap kinerja pekcrja wanita dan memperbesar 

produktivitas kerja, PT CHTEX GARMINDO menyadari 

bahwa dengan memberik.an atau menyediakan tempat kerja 

Ying memadas, maka memberikan rasat tenang bag pekerja 

wanita dalam menjalank.an kewajibannya 

Dari uraian tersebut diatas dapat dikemukakan bahwa 

perlindungan hukum yang diberikan kepada peerja wanita pada 

dasarnya bersumber pada peraturan perundang-undangan, 

perjanjian kerja dan Kesepakatan Kerja Bersama. Perjanjian 

kerja bersama pada dasarnya merupakan tindak lanjut dari 

ketentuan tentang perhindungan hukum bagi pekerja wanita 

khususnya yang menyangkut masalah kesehatan kerja, Setiap 

perusahaan akan me lakukan perjanjian kerja dengan salon 

pekerjanya. Demik.ian pula yang dilakukan oleh PT, RICHTEX 

GARMIND. Pekerja wanita i PT RICHTEX GARMINDO 

menganggap penting adanya kesepakatan kerja. maka sebelum 

mulai bekerja, ia perlu membuat kesepakatan terlebih dahulu 



dengan pihak perusahaan tentang kewajiban dan haknya sebaga 

pekerja yang tertuang dalarn perjanjian kerja 

Perjanjian kerja yang dibuat oleh PI RICHTEX 

GARMINDO dengan pekerja wanita secara garis be sar memuat 

hat-hal jam kerja, waktu istirahat, tempat kerja, upah kerja, hak­ 

hak kewajiban pekerja, jarminan sosial dan lain-lain 

Salah satu unsur yang penting dalam pembuatan perjanjian 

kerja adalah adanya perlindungan hukum terhadap kesehatan 

kerja bagi pekerja wanita dengan batasan-batasan yang jelas. Hal 

tersebut sangat penting mengingat masalah keschatan kerja bagi 

pekerja wanita secara mot lak untuk diperhatik.an. Pekerja wanita 

ssata kodrati memiliki nasalah lesehatan dalam seiap 

bulannya. Oleh karena itu bekerjapun masalah tersebut harus 

enjadi pertimbangan bag peruwahaan 

Secara garis besar klausalas yang tercantum dalam 

perjanjian kerja antara PT RICHTEX GARMINDO dengan 

pekerja wanita adalah scbagai berikut 

Pekerja wanita diberi kesempatan untuk libur satu hari 

karena haid (datang bulan) 

Pekerja wanita berhal mendapatkan cti melahirk.an 

selama bulan yang dihitung mulai bulan pertama 

sebelum melahirk.an ditambah dua bulan setelal 

melahirkan 



agi pkerja wanita yang bar melahirk.an dan sud4, 

habis masa cutinya maka ia dapat bekerja kembali 

dengan tetap memperhatikan keschatanna 

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami buatwa masalah 

pengaturan perlindungan hukum bagi pekerja wanit. khusus 

di bidang kesehatan kerja secara umum telah dit zrikan oleh 

Undang-Undang Nomor 12 Tahu 1948. Dalam praktek. 

pengaturan perlindungan hukum bidang keschatan kerja di pf 

RICHTEX GARMINDO dan sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor I2 Tahun 1948, 

Perjanjian kerja yang dibuat antara PIT RICHTEX 

GARMINDO dengan pekerja wanita merupakan landasan yang 

kuat bagi pekerja wanita untuk memperjuangk.an hak -hakn 

sebagaimana tercanturn di dalam perjanjian kcrja terse but 

Berdasarkan ketentuan pasal 1338 KUH Perdata, maka 

perjanjian kerja terebut berlaku sebagai undang-undang bagi 

kedua belah pihak dan mengikat kcduanya. Dngan demik ian 

perjanjian kerja tersebut dapat digunak.an sebagai bukti buagi 

pekerja wanita apabila dalam pelaksanaan perjanjian kerja itu, 

perusahaan mengabaikan hal -hal pekerja waita, schingga 

pekerja wanita dapat menuntut pelaksanaan hak-hal.nya sesuai 

dengan perjanjian kerja yang telah disepakati bersama 



b. Pelaksanaan perlindungan hukumn di bidang kesehatan kerja bagi 

pkerja wanita 

I) Waktu kerja 

Dalam setiap perusahaan akan ditemukan ketentuan jam 

kerja atau hari kerja yang tertuang dalam Kesepakatan Kerja 

Bersama (KKB) yang berfungsi untuk mengatur dan 

melaksanakan hak dan kewajiban masing-masing pihak. yaitu 

antara perusahaan dan serikat pekerja, demikian pula halnya 

pada PT RICHTEX GARMINDO. Saleh satu ketentuan yang 

dibuat adalah mengenai jam kerja bagi peckerja setiap harinya 

tertuang dalam Kesepakatan Kerja Bersama (KKB). Adapun 

waktu kerja yang ada di PT, RICHTEX GARMINDO ad,tat 

sebagait berikut 

l. Hari kerja biasa di perusahaan adalah hari senin sampai 

dengan jumat, bahwa apabila perusahaan menghendaki atau 

memerlukan kerja lembur, maka pekcrja diwajibk.an untuk 

kerja lembur 

2. Jam kerja dipersahaan ditetapk.an sebagai berikut 

a. Jam kerja 

b. Jam istirahat 

08.00 sampai dengan 12.00 Wib 

I3.00 npai dengan 17,00 Wib 

12.00 samnpai dengan 13 00 Wit 

a. Jam kerja . 08.00 sampai dengan 12.30  Wit 



b. Jam istirahat 

13.30 sampai dengan 17.00 Wib 

12.30 sampai dengan 13.30 Wib 

Berdasark.an jam kerja tersebut diatas dapat diketahui 

bahwa pokerja wanita R I C H [ E X  GARMINDO bekerja 

selama 8 (delapan) jam sehari dengan waktu istirahat I (satu) 

jam, Hal ii menunjukk.an balwa penetapan waktu kerja pad 

PI R I C H I E X GARMINDO sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan amg ada. Psal I0 ayat (I) Un«dang­ 

U/ndang erja menyatakan 

( l )  Buruh idak boleh menjalank.an pekerjaan lebih dari 7 (tujuh 

am schari dan 40 (empat puluh) jam seringgu. Jikalau 

pekerjaan dijalank.an pada malam hariberbuhaya bagi 

hcwhatan atat h c e h a a ta n  bruh, wa h  tut era tidal boleh 

lebih darib jam sehari dan S jam semingg 

Pasal 77 aya1 (2) Undang-Indang Nomor ahum 200 

entamg Ketenagakerjaan uga menyatak.an 

()Waktu kerja sebagaimana imak sud dalam ayat (I me liputi 

a. 7(ujuh) jam I (satu) hari dan 40 (pat puluh) jam 

(satu) minggu untuk 6 (enam) hari kerja dalam I (sat) 

mmggu; atau 

b. 8(delapan) jam I (satu) hari dan 40 (empat puluh) jam I 

(satu) minggu untuk S (lira) hari kerja dalam I (satu) 

minggu 
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Berdasark.an ketentuan tersebut dapat dijelaskan bahwa PT, 

RICHTEX GARMINDO menganut waktu kerja lima hari kerja 

sehingga dalam satu hari mempekerjakan pekcrjanya 8 (delapan) 

jam schari atau 40 (empat puluh) jam seminggu. Berdasark.an 

hasil penehitian, discbutkan bahwa perusahaan benar-benar 

menerapkan waktu kerja 8 (delapan) jam schari ditambah waktu 

istirahat I (satu) jam, yaitu jam 12.00 sampai dengan jam 1 3, 00 

Wib. 

Dalam kegiatan produksinya, PT C H T E X  GARMINDO 

seringkahi terpaksa harus mengadakan kerja lemur untul 

mengejar target, mengingat pesanan yang diterima harus dapat 

disclessaikan dengan wakt yang telah ditenth.an. Dengan 

kondisi tersebut, pekerja wanita pada Pl RICHTEX 

GARMINDO harts siap untuk kerja lembur, kerja lemur 

tersebut biasanya dilaksanakan setelah waktu kerja reguler, yaitu 

setelah jam 16.30 Wi ataupun pada hari libur 

Mengenai kerja lembur terscbut, praturan perundang­ 

undagan scbenarya telah memberikast t a b - ra b u  atau 

larangan bagi pekerja wanita untuk kerja pada waktu malam hari 

Sebagaimana telah disebutkan dalam peraturan tentang 

pembatasan pekerja anak dan pekerja waita pala malam hari 

Ying menegask.an bahwa pekerja wanita tidak boleh bekerja pad 

malam hari 



a. Di pabrik yaitu harus bekerja pada ruangan tertutup 

ipandang sebagar tertutup, dimana untuk suatu 

perusahaan dipergunak.an suatu alat tenaga mesin atau 

lebih 

b. Di tempat kerja, yaitu rangan, chimana untuk uatu 

perusahaan biasanya ilakuk.an pkerjaan tang.at 

bersama-sama oleh I0 (sepuluh) orang atau le bih 

pembetuan 

pembongkaran suatu bangeunan dibawah tanah, bangunan 

galian, bangunan gedung. bangunan air dan jalan 

d. Di perusahaan kereta api dan tren 

e. Pada pembuatan, pembongkaran dan perindahan barang 

bail di pelabuhan, dermaga dan galangan maupun di 

Maun, tempat penghentian dan tempat pembongkafan di 

tempat penyimpanan dan gudang. Scali jika dengan 

tang.an 

erdasark.an ketentan tersebut, pada hakekatnya pekerja 

wanita di PT RICHTEX GARMINDO tidal boleh melakukau 

pekerjaan lembur pada malam hari setelah w.aktu kerja resmi 

Namun demik ian ndang-undang memberikan elonggaran atau 

pengecualian bagi perusahaan yang ingin mempekerjaAu 

pekerja wanitanya pada mnalam hsari dengan syarat huarus 

mendapatkan upah lembur, maka, transportai dan kcamnaan si 
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pekerja wanita dan izin dari pemerintah yang dalam hal ini 

adalah Kantor Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

2) lstirahat khusus dan emeriksaan Kesehatan 

PT. RICHTEX GARMINDO sebagai perusahaan garmen 

yang lebih banyak mempekerjakan pekerja wanita, sangat 

memperhatikan masalah kesehatan kerja bagi pekrjanya 

Kesehatan kerja merupakan suatu kondis yang wajar dalam 

hubungannya dengan kerja, Kesehatan kerja sangat berkaitan 

dengan keselamatan kerja, yaitu suatu kondisi yang aman, tuh, 

tidak kurang soat apapun dalam hubungannya engan kerja 

Karena ada kalanya wanita itu lemah, yat pada saat harus 

memenuhi koudrat alam, misalnya pada saat h a i l ,  melahirk.an 

anak atat gugur kandungan, dan bagi beberapa wanita (tidak 

semua) pada waktu had 

Bentuk perlindungan dan pengaturan waktu istirahat 

khusus dan pemeriksaan kesehatan bagi peckerja wanita terdapat 

dalam peraturan kerja perusahaan. Realisasi pemberian waktu 

istirahat khusurs dan pemeriksaan kechatan bagi pekerja wanita 

dilakukan dengan memberi waktu fibur 2 (dua) hari untuk wait 

haid; memberikan libur 3 (tiga) bulan untuk wanita yang 

melahirkan, menyediakan klinik keschatan, kotal '3K, tempat 

rja yang nyaman dan tidal mengganggt aktivita kerja da 



kesehatan pekerja. Penyelenggaraan pelayanan kesehatan pada 

I RICHTEX GARMINDO dilakokan oleh petgas pelayanan 

kesehatan dan bertujuan untuk menjaga kesehatan fisik dan 

mental para pekerjanya. Tujuan penyelenggaraan pelayanan 

eschatan terscbut sesuai dengan ketentuan lasal I Peraturan 

Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia 

Noor P E R. 0 / M E N / 1 9 8  Tentang Pelayanan eschatan 

sebagai berikut; 

Memberikan bantuan kepada tennga kerja dala 

peyesuaian diri baik fisik maupun mental, terutama 

dalam penyssoaan pekerjaan dengan enaga erja 

2. Melindungi tenaga kerja terhadap setiap ganggan 

kesehatan yang timbul dari pekerjaan/ lingkungan kerja 

• Meningkatkan kesehatan badan, kondisi mental (rohani 

dan keapuan fis.ik tenag,a erja 

4. Memberik.an pengobatan dan perawatan scrta rehabilitasi 

bagi tenaga kerja yang menderita sakit 

Perhatian perusahaan terhadap keselamatan dan kesehatan 

kerja bagi pekerja wanita pada , R C H I N  GARMINDO 

dapat dilihat dalam keikutsertaan perusahaan dalam program 

Jamsostek (Jaminan Sosial Tenaga erja). I RICHTEX 

GARMINDO mengikutscertakan para pekerja wanitanya la lam 



h. Pembinaan dan pengawasan ata penyesuaian pekerjaan 

terhadap tenaga kerja 

c. Pembinaan dan pengawasan lingkungan kerja 

d. Pembinaan dan pengawasan perengkapan sanitasi air. 

e. Pembinaan dan pengawasan perlcngkapan untuk kesehatan 

tenaga kerja 

f Pencegahan dan pengobatan terhadap penyakit umum dan 

penyak it akibat kerja 

g. Perolongan pertama pada kecelakaan. 

h. Pendidikan kesehatan untuk tenaga kerja dan latihan untuk 

petugas pertolongan pertama pada kecelakaan 

Memberikan nasehat mengenai perencanaan dan pemuatan 

tempat kerja, pemihihan alat peindung hiri yang diperlukan 

dan gizi serta pnyelenggaraan makanan di tempat kerja 

j. Membantu usaha rehabilitasi akibat kecelakaan penyak it 

ak ibat kerja. 

• Pembinaan dan pengawasan terhadap tenaga kerja yang 

mempunyai kelainan tertentu dalam keschatannya. 

Memberikan laporan berkala tentang pelayanan kesehatan 

kerja kepada pengurus 

Dijelaskan oleh Kepala Personalia Pl R H I X  

GARMINDO, bahwa perusahaan memberikan cuti melahirk.an 

win haid yang semoanya bertuyuan utuk mnemnberikan 



perindungan bagi pekerja wanita. Pemberian cuti bagi pekerja 

wanita oleh PT RCHTEX GARMINDO menunjukkan adanya 

penghargaan yang tinggi terhadap kodrat kewanitaan 

Perusahaan menyadari bahwa secara kodrati pekerja wanita 

memihiki kondisi tertentu tertentu pada masa tertentu pula yang 

menyebabk.an pekerja wanita sangat lemah dan rentan terhadap 

penyakit. Oleh karena itu, PT RICHTEX GARMINDO 

memberikan kesempatan bagi pekerja wanita untuk istirahat 

sementara hingga kondisi fisiknya pulih dan dapat menjalank.an 

pekerjaannya lagi 

Mengenai kesehatan wanita pada waktu haid dan atau 

me lahirkan terse but, undang-undang memberikan jaminan 

perlindungan. Hal tersebut diatur dalam Pasal 8l ayat (D). Pasal 

82ayat (D dan (2) sera Pasal 83 ndang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 yang menyebutkan 

Pasal 8l ayat (I) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

2003, yang menyebutkan 

(I) Pekerja atau buruh perempuan yang dalam mas 

haid merasakan sakit dan memberitahuk.an kcpad. 

pengusaha, tidal wajib bekerja pada hari pertama 

dan kedua pada waktu haid 

Pasal 82 ayat (I) dan t2) Undang-Undang Nomor 1 

atun 2003, yang menyebutkan 



()Pekerja/ bu ruh perempuan berhak memperoleh 

istirahat selama IS (satu setengah ) bulan sebelum 

saatnya melahirkan aanak dan I,S (satu setengah) 

bulan sesudah melahirkan anal menurut 

perhitungan dokter kandungan atau bidan 

(2) Pekerja/ buruh perempuan yang mengalami 

keguguran kandungan berhak memperoleh 

istirahat IS (satu setengah) bulan atau scsuai 

dengan surat keterangan dokter kandungan atau 

bidan 

Pasal 83 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003, yang 

menyebutkan 

Pekerja atau buruh perempuan yang anaknya mars i 

menyusu harus diberi kesempatan sepatutnya untuk 

menyusui anaknya jika hal itu harus dilakukan selama 

waktu kera 

3) Tempat Kerja 

Selain memberik.an perhatian kepada kesehatan dan 

keselamatan kerja bagi pekerja wanita yaitu 

I. Adanya mess perusahaan yang disediakan oleh perusahaan 

ntuk tempat tinggal pekerja wanita maopun pekcrja laki-laki 

yang berdomisili jauh dari perusahaan 



• 2. Bagi pekerja pria dan pekerja wanita yang bertempat tinggal 

di Kota Semarang disediakan mobil jemputan 

Kesehatan pekerja wanita sangat diperhatikan, karena 

dalam perusahaan tersebut tercipta hubungan kekeluargaan, 

saling memiliki dan saling membantu serta adanya kekompakan, 

sehingga menciptakan suasana yang damai dan tenang dalam 

melakukan pekerjaannya 

Dilihat dari aspek hukum, perfindungan terhadap kesehatan 

dan keselamatan kerja bagi pekerja wanita oteh pf RICHTp 

GARMINDO tidak menempatkan pekerja wanita pada ruang 

yang dapat membahayak.an kesehatan dan keselamatan bagi 

mereka. Misalnya pada bagian produksi (menjahit), kabel-kabel 

listrik pada mesin jahit diletakkan pada tempat yang terlindung 

dan tertutup, untuk menghindari kecelakaan kerja (kesetrum) 

bagi pekerja wanita. Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang 

Tentang Kerja yang menycbutkan bahwa 

Orang wanita tidak boleh mnenjalank.ant pekcrjaan yang 

berbahaya bagi keschatan atau keselamatannya demik ian 

pula pekerjaan yang menurut sifat, tempat dan keadaannya 

berbahaya bagi kesusilaannya 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pelaksanaan 

perindungan hukum terhadap kesehatan dan keselamatan 

kerja bag pekerja wanita pada PI RICHT EX 



GARRMINDO telah mengau kapada peraturan perundang­ 

ndangan yang berlaku mcngenai kctenagakcrjaan yaitu, 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003, Peratt ran Menteri 

enaga erja dan Transmigrasi Republik ludo.esia Noor 

P E . 0 / M E N/ 1 9 8 2  Tentang Pelayanan Kesehatan Kerja 

B. Mambatan-am batan Yang item i Dalam Pelaksanaan erlimdunga 

Hukm di Bidang Kesehatan Kerja Bagi Pekerja Wanita Pada PT, 

RICHTEX GARMINDO 4an Cara Mengatasinya 

Dalam pelaksanaan perlindungan hokum di bidang keschatan 

kerja bagi pekerja wanita di PT, RICHTEX GARMINDO ada beberapa 

hambatan yang dihadapi, Mengenai hambatan-hambatan yang dihadapi 

oleh PT CHTEX GARMINDO dapat diuraikan sebagai berikut: 

a Haebatan dari Pekerja Wanita 

Sebagaian besar pekerja wanita yang bekerja pada PI R ICHT EX 

GARMINDO kurang memahami ketentuan-ketentuan yang ada 

dalam perjanjian kerja khususnya yang berkaitan dengan masalah 

perlindungan hokum di bidang kschatan kerja, Mereka hanya 

menandatangani saja perjanjian kerja, bagi mereka yang penting 

dapat bekerja dan menerima upah.. karena dessak.an oleh kebutuhan 

ekonomi inilah, maka pekerja wanita umumnya tidak memperhatik.an 

masalah waktu kerja, waktu istirahat dan tempat kerja. Pekerja wanita 

hanya menerima begitu saja aturareaturan atau tata tertib perusahaan, 
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akibatnya manakala mereka mengalami kesuhitan atau persoalan, 

mereka tidak tahu harus bet buat apa. Dilihat dari sisi ekonomi, 

banyak pekerja wanita yang memiliki penghasilan yang hanya cukup 

untuk kebutuhan dasar hidup mereka. lni ihihat dari para pekerja 

yang mempunyai pengetahuan tentang ketenagakerjaan yang kurang 

Hal inilah sebenarnya yang dapat menghambat pekerja wanita dalam 

emperoleh haknya atau per/indungan huk um dalam perusahaan 

Pada dasarmnya kurangnya pemahaman pekerja wanita terhadap 

peraturan kerja disebabk.an mereka tidak mendapatk.an salinan 

Kesepakatan Kerja bersama (KKB) serta belum disosialisasikannya 

peraturan kerja oleh serikat pekerja. Oleh karena itu tidal 

mengherankan jika masih banyak pekerja wanita yang kurang 

memiliki kesadaran huk um dan tidal memahami dengan benar 

peraturan kerja stat perjanan kcrja yang diepakatinya, Adapun 

solursi untuk memgatarsi ham batan tcrscbut diatars, aka pihal serikat 

pekerja yang ada di PT RICHTEX GARMINDO berpaya 

melakuk.an sosialisasi terhadap beberapa peraturan perndang­ 

undangan yang berkaitan dengan masalah perlindungan hokum di 

bidang kesehatan kerja 

b. Hambatan dar PT CHTEX GARMINDO 

Meskipun perusahaan telah menyediakan fasilitas-fasilitas penunjamg 

kesehatan bagi peckerja khuususnya bagi pekerja wanita, namun dalam 

prakteknya perusahaan kurang memperhatik.an keluhan-keluhan 
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pekerja wanita. Hal ini menunjukkan bahwa tingk.at kcadaran 

pengusaha dalam merespon keluhan pekerja wanita masih kurang 

Terhadap masalah ini, pihak manajemen perusahaan mulai merspon 

keluhar-keluhan yang dilontarkan oleh pekerja wanita melalui acara 

dialog atau meeting yang diselenggarakan setiap dua minggu sekali 

Setiap keluhan yang ada dibicarakan dan dibahas, sclanjutnya jika 

dianggap layak untuk direalisasikan maka perusahaan segera 

menindak lanjuti keluhan tersebut dalam rangka meningkatk.an 

pengawasan dan perhatiannya terhadap pekerja wanita, sehinggi 

pekerja wanita dapat melaksanakan kewajibannya tanpa meras.a 

terganggu oleh masalah kesehatan mereka. 

c. Hambatan dari Serik.at Pekerja 

Serikat pekerja yang ada di Pf, RICHTEX GARMINDO masih 

belum melakukan tugas-tugasnya sccara sunggeuh-sungguh dalam 

mensosialisasikan hake-hak dan kepentingan pekerja dan pekerja 

wanita. Untuk mengatasi hambatan tersebut, pengurus serikat pekerja 

mulai menata diri dan melakukan pendekatan kepada pihak pekera 

wanita untuk memperoleh masukan dan keluhan serta melakukan 

pendekatan kepada pihak perusahaan guna menyampaikan keluhan 

dan masuk.an dari para pekerja wanita, 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpalan 

Pelak saran perlindungan hukum di bidang keschatan kerja bagi 

pekerja wanita di PT, RICHTEX GARMINDO pada dasarnya meliputi 

perlindungan hukum terhadap waktu kerja, istirahat dan tempat kerja 

Perlindungan hukum ini diberikan untuk memberik.an jaminan kepastian bag 

pekerja wanita, sehingga mereka dalam bekerja tetap merasa yaman dam 

tenang. Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan perlindungan 

hukum dibidang kesehatan kerja bagi pekerja wanita di P] C H I E N  

GARMINDO dapat ditarik suatu kesimpulan scbagai berikut 

Pelak sanaan perlindungan hukum dibidang kesehatan kerja bagi pekerja 

wanita d;PT, ICHTEX GARMINDO mencakup 

a. Pengaturan perlindungan hukum dibidang keschatan kerja bagi pekerja 

wanita pad PT RICHTEX GARMINDO 

Pelindungan hukum dibidang hokum kesehatan kerja bagi pekerja 

wanita berdasark.an Dasar Hukum Umum yaitu Undang-Undang 

Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan dan Dasar Hulan 

Khusus yaitu Undang-Undang Nomor 12 Tahu 1948 Tentang Kerja 

b. Pelaksanaan perindungan Hukum dibidang kesehatan kerja bagi 

pekerja wanita pada PT. RICHTEX GARMINDO yang meliputi 
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D) Waktu Kerja 

Waktu kerja yang ditetapkan di pT CHTEX GARMINDO ada 8 

(delapan) jam sehari atau 40 (empat puluh) jam seminggu sesual 

dengan ketentuan ketenagakerjaan. 

2) lstirahat Khusus 

stirahat khusus didapatkan oleh pekerja wanita karena untuk 

memberikan perlindungan kerja bagi pekerja wanita yang meliputi; 

esehatan kerja pada waktu haid (mcmtran) schatan kcrja pada 

waktu hamil, keschatan kerja pada waktu melahirkan dan menyusui 

serta kesehatan kera pada waktu sakit. 

3) Tempat Kerja 

PT RICHTEX GARMINDO menyediakan tempat kerja yang 

cukup memadai dan sesua dengan standar kerja perusahaan serta 

menyediakan tempat tinggal bagi karyawan (mess) ssuai dengan 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003. serta menyediakan klinik, 

alat pemadam kebakaran, PK, tempat kerja yang nyaman dan 

tidak mengganggu aktivtas kerja dan kesehatan pekcrja menurut 

ketentuan standar kesehatan dan keselamatan kerja yaitu Peraturan 

Menter; Tenaga Kerja dan Transmigrasi Repubik Indonesia 

Nomor. PER. 03/MEN/1982 tentang Pelayanan Keschatan Kerja 

Berdasarkan tanggapan dari responden, Perlinduangan Hukum $yang 

diberikan oleh PT, RICHTEX GARMINDO mengenai waktu kerja, 

istirahat dan tempat kerja cukup baik 



2. Hambatan-hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan perfindungan huk um 

dibidang kesehatan kerja bagi pekerja wanita pada PT RICHTEX 

GARMINDO adalah sebagai berikut 

a. Hambatan dari pekerja wanita 

lambatan dari pekerja wanita ini berupa kurangoya permahaman 

mereka tentang ketentuan yang ada dalam perjanjian kerja khusursnya 

Yang berkaitan dengan masalah per/indungan hokum diidang 

keschatan kerja. Untuk mengatasi hambatan tersebut di ata, 1aka 

pihal serikat pkerja yang ad.a di II K H A L. X  GA4MINDO 

berupaya melakuan sosialiasasi mengenai kesepakatan kerja bersama 

epada pekerja wanita, schinggar meneka memahami hak dan 

kewajibannya khususnya yang berkaitan dengan masalah perindungan 

hukum dibidang kesehatan kerja sesuai dengan eraturan Menteri 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 

PER.OVMEN. I98 Tentang Pelayanan eschatan erja 

b. Hambatan dari PT RKHTEX GARMINDO 

PT RICHTEX GARMINDO kurang memperhatikan keluhan-keluhan 

pekerja wanita. Untuk mengatasi hambatan tersebut, pihak perusahaan 

berupaya meningkathan pengawasan dan perhatiannya terhalap 

keluhan-ke luhan yang muncul dari pekerja wanita mengenai masalah 

kesehatan kerja sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga erfa dan 

Transmigrasi Republik Indonesia Nomot 

Tentang Pelayanan Kesehatan Kerja 

f k 0 M k- N  1K 
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llambatan dari scrikat pekerja 

Serik.at pekerja masih belum melakuk.an tugas-tugasnya secara optimal 

dalam memperjuangkan hak-hak dan kepentingaa pekerja dan pekerja 

wanita. Untruk mnengatasi hal tersebut pengurus serikat pekerja hrus 

menata diri melakukan pendekatan kepada pihak pekerja wanita yaitu 

dengan menerima keluhan-keluhan serta masuk.an-masuk.an dari para 

phcrja wanita 

B. aram 

Perusahaan perlu memberikan perlindungan hukum bagi hak-hak pekerja 

dan melaksanakan kewajibannya seperti memberikan salinan perjanjian 

kerja kepada masing-masing pekerja wanita dan Kesepakatan Keria 

Bersama (KB) kepada serikat pekerja. 

Perusahaan perlu lebih meningkatkan pengawasan dan perhatianna 

kepada pekerja wanita dalam rangka meEndungi kepentingan dan hak-hak 

pekerja wanita sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

• PT RICHTEX GARMINDO dan serikat pckcrja yang ada perlu 

mengadakan pelatihan-pelatihan sang berhubung.an dengan masalah 

peningkatan sumber daya manusia di bidang hukum ketenagakerjaan 
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